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ABSTRAK 

Dengan semakin meningkatnya tren konsumsi kopi take away, 

kebutuhan akan kemasan yang praktis, fungsional, dan estetis menjadi 

semakin penting. Desain kemasan yang baik tidak hanya berfungsi untuk 

memudahkan konsumen dalam membawa minuman, tetapi juga berperan 

dalam membangun citra merek dan meningkatkan kenyamanan pelanggan. 

Salah satu tempat kopi di Bogor yaitu KumenAnti Coffee, berencana untuk 

menjangkau lebih banyak konsumen dan meningkatkan kenyamanan 

pelanggan dengan mengubah kemasan take away gelasnya yang 

sebelumnya hanya kantong plastik menjadi kemasan sekunder take away 

untuk gelas (cup holder). Saat ini, KumenAnti Coffee menggunakan 

kantong plastik untuk membawa pesanan konsumen lebih dari satu produk 

untuk di take away. Sedangkan, produk KumenAnti Coffee belum 

mempunyai kemasan take away yang menarik. Untuk meminimalisir 

kendala tersebut, KumenAnti Coffee berencana membuat kemasan 

sekunder yaitu packaging take away untuk gelas (cup holder). Tujuan utama 

diadakannya penelitian ini mencari solusi terbaik kemasan take away untuk 

gelas (cup holder) yang dibutuhkan berdasarkan desain visual, material dan 

struktur kemasannya. Penelitian ini dilakukan dengan mix methods (metode 

campuran) kuantitatif dan kualitatif dan digunakan teori design thinking 

sebagai metode riset desain. Hasil akhir yang didapatkan dari perancangan 

ini adalah desain kemasan sekunder untuk gelas (cup holder) dalam bentuk 

tuck end bottom berukuran 18x20x10cm menggunakan bahan yang kokoh 

dengan harga terjangkau yang dapat menampung dua gelas cup kopi. 

Dengan adanya kemasan ini, KumenAnti Coffee dapat mudah 

meningkatkan kenyamanan konsumen serta membangun brand yang lebih 

kuat.  

Kata Kunci: kemasan sekunder, take away, KumenAnti Coffee. 
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ABSRACT 

With the increasing trend of take away coffee consumption, the need for practical, 

functional and aesthetic packaging is becoming increasingly important. Good 

packaging design not only serves to make it easier for consumers to carry drinks, 

but also plays a role in building brand image and increasing customer comfort. 

One of the coffee shops in Bogor, KumenAnti Coffee, plans to reach more 

consumers and increase customer convenience by changing its take away cup 

packaging, which was previously just a plastic bag, into secondary take away 

packaging for cups (cup holders). Currently, KumenAnti Coffee uses plastic bags 

to carry consumer orders for more than one product for take away. Meanwhile, the 

KumenAnti Coffee product does not yet have attractive take away packaging. To 

minimize these obstacles, KumenAnti Coffee plans to create secondary packaging, 

namely take away packaging for cups (cup holders). The main objective of this 

research is to find the best take away packaging solution for the cups (cup holders) 

needed based on the visual design, material and structure of the packaging. This 

research was conducted using a descriptive qualitative approach and design 

thinking theory was used as a design research method. The final result obtained 

from this design is a secondary packaging design for cups (cup holders) in the form 

of an tuck end bottom measuring 18 cm x 20 cm x 8 cm using sturdy material at an 

affordable price that can hold two coffee cups. With this packaging, KumenAnti 

Coffee can easily increase consumer comfort and build a stronger brand.  

Keywords: secondary packaging, take away, KumenAnti Coffee. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman kemasan tidak hanya berfungsi sebagai 

wadah, namun juga sebagai sarana komunikasi visual yang strategis. Selain 

melindungi produk dari kerusakan, kemasan juga berperan dalam membentuk citra 

merek dan menciptakan pengalaman konsumen yang unik, sehingga berdampak 

signifikan terhadap perilaku konsumen (Qur’ani et al., 2024). Salah satu peran 

penting dalam kemasan terdapat pada desain kemasan yang kreatif yang 

mengaitkan bentuk, struktur, material, warna dan tipografi dan elemen elemen 

desain lainnya untuk produk agar dikenal banyak oleh konsumen. (Pratama et al., 

2023) 

Perubahan gaya hidup ditengah masyarakat menyebabkan peningkatan dalam 

tren mengkonsumsi kopi yang membuat peluang untuk para pengusaha membuka 

kafe atau coffee shop. Berdasarkan data SUSENAS, konsumsi kopi per kapita 

mengalami pertumbuhan yang signifikan dari tahun 2015 hingga 2019, mencapai 

puncaknya pada tahun 2019 dengan kenaikan 29,38%. Tentunya perilaku 

konsumen sangat mempengaruhi kreativitas dari seorang produsen dan pemasar 

kopi dalam mewarnai proses penawaran minuman kopi. Mulai dari inovasi rasa, 

tekstur, penyajian, kemasan hingga kedai kopi pun tidak luput dari sasaran 

kreatifitas pemasar kopi. (Sudarsono, 2021)  

Secara umum, kemasan dapat didefinisikan sebagai sebuah pembungkus yang 

berfungsi untuk melindungi, mencegah, dan menjaga produk dari pengaruh 

eksternal yang mengakibatkan terjadinya kerusakan produk. Kemasan mempunyai 

pengaruh yang besar dalam sebuah usahan kafe atau coffee shop. Selain itu, 

kemasan juga dapat menjadi alat pemasaran yang efektif untuk meningkatkan 

identitas merek dan penjualan produk (Glenn, 2021). Dalam menciptakan kemasan 

untuk mengatasi kebutuhan dari perilaku konsumen, diperlukan kemasan yang 

tidak hanya praktis tetapi juga menarik konsumen secara visual. Karena itu 
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pengaruh bentuk, warna, bahan, desain kemasan dapat mempengaruhi konsumen 

agar tertarik terhadap produk yang dijual. Packaging yang mudah dibawa, serta 

aman dan tidak menimbulkan kontaminasi pada minuman, serta memberikan 

informasi produk yang memadai akan menjadi pilihan konsumen. (Nabila, 2023) 

Salah satu usaha kafe atau coffee shop yang memperhatikan kemasannya 

yaitu KumenAnti Coffee. KumenAnti Coffee adalah sebuah kafe atau coffee shop 

menjual produknya seperti kopi susu KumenAnti Coffee. Namun, produk yang 

dijual KumenAnti Coffee tidak sebatas hanya menjual produk kopi saja. KumenAnti 

Coffee juga menjual produk minuman berbasis susu, seperti matcha latte, red velvet 

dan masih banyak lainnya serta terdapat makanan ringan dan makanan berat. Secara 

keseluruhan, produk yang dijual digerai adalah minuman yang ditawarkan mulai 

dari harga Rp27.000 dan aktif memasarkan produknya melalui platform media 

sosial Instagram. Saat ini, mulai meningkatnya 50% pesanan untuk take away 

sehingga membuka peluang untuk KumenAnti Coffee membuat inovasi baru untuk 

kenyamanan konsumen dalam membawa kemasannya yang pada saat ini 

KumenAnti Coffee masih menggunakan kantong plastik untuk membawa pesanan 

konsumen lebih dari satu produk untuk di take away yang menimbulkan beberapa 

masalah seperti khawatirnya konsumen akan produk tumpah ketika ditumpuk dan 

produk  

KumenAnti Coffee belum mempunyai kemasan take away yang menarik. 

Untuk meminimalisir kendala tersebut dan mengatasi keluhan konsumen, 

KumenAnti Coffee berencana membuat kemasan sekunder yaitu packaging take 

away untuk gelas dengan cup holder berbahan Ivory yang dirancang untuk menjadi 

wadah dan pelindung dari produk kopi yang akan dibawa serta dapat menarik minat 

konsumen untuk membelinya. Oleh sebab itu, dilakukannya penelitian mengenai 

perancangan desain kemasan sekunder take away untuk gelas KumenAnti Coffee 

menjadi solusi dan salah satu inovasi KumenAnti Coffee yang saat ini mulai 

banyaknya pesanan untuk take away sehingga membuka peluang untuk KumenAnti 

Coffee membuat desain visual yang menarik pada kemasan sekunder take away 

selain untuk melindungi sekaligus untuk memperkuat citra KumenAnti Coffee 

sendiri. 
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Dari segi desain kemasan sekunder take away untuk gelas KumenAnti Coffee 

juga bisa memperkuat strategi pemasaran yang juga desain visualnya dapat 

berfungsi sebagai identitas untuk membedakan sebuah produk atau brand dengan 

yang lain. Dalam kesuksesan penjualan produk tidak semata-mata ditentukan oleh 

kualitas barang yang bagus tetapi juga dipengaruhi oleh desain kemasan produk 

yang memiliki kesan estetis sehingga dapat menarik minat konsumen untuk 

membelinya (Sudjana, 2020). 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah sebagai berikut: 

“Bagaimana merancang desain kemasan sekunder take away untuk gelas (cup 

holder) KumenAnti Coffee?” 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Agar pembahasan dalam laporan tugas akhir ini tetap relevan dan terarah, 

maka ruang lingkup penelitian akan dibatasi pada beberapa aspek penting, yaitu: 

1. Proses perancangan desain kemasan sekunder take away untuk gelas (cup 

holder) KumenAnti Coffee. 

2. Proses penerapan prinsip dan elemen desain grafis yang mendukung 

perancangan desain kemasan sekunder take away untuk gelas (cup holder) 

KumenAnti Coffee. 

3. Pemilihan jenis material dan struktur sekunder take away untuk gelas (cup 

holder) KumenAnti Coffee. 

4. Aplikasi rancangan desain sekunder take away untuk gelas (cup holder) 

KumenAnti Coffee media pendukung lainnya. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Laporan tugas akhir perancangan desain ini bertujuan untuk memberikan 

solusi terhadap permasalahan kemasan take away yang ada saat ini, serta 

meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen diantaranya: 

1. Menjelaskan proses perancangan visual desain kemasan sekunder take 

away untuk gelas (cup holder) KumenAnti Coffee.  
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2. Menjelaskan teori, prinsip, dan elemen desain grafis yang mendukung 

proses perancangan visual kemasan sekunder take away untuk gelas (cup 

holder) KumenAnti Coffee, serta penerapannya.  

3. Menjelaskan pemilihan jenis struktur dan material kemasan sekunder take 

away untuk gelas (cup holder) KumenAnti Coffee.  

4. Menjelaskan bagaimana aplikasi dari rancangan visual kemasan sekunder 

take away untuk gelas (cup holder) KumenAnti Coffee dan media 

pendukung yang lain.  

Manfaat yang dapat diperoleh dari perancangan desain kemasan sekunder ini, 

dituangkan dalam laporan tugas akhir berjudul “Perancangan desain kemasan 

sekunder take away untuk gelas (cup holder) KumenAnti Coffee”, antara lain:  

1. Manfaat bagi Dunia Akademis 

Bagi dunia akademis, diharapkan penulisan laporan ini dapat menjadi 

salah satu sumber informasi dan referensi yang berharga dalam menjawab 

permasalahan mengenai perancangan kemasan produk. 

2. Manfaat bagi Masyarakat Umum 

Diharapkan laporan ini dapat memberikan informasi yang mudah 

dipahami mengenai konsep-konsep dasar desain kemasan, serta contoh-

contoh penerapannya dalam produk-produk yang ada di pasaran. Dengan 

demikian, diharapkan masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih baik mengenai peran desain kemasan. 

3. Manfaat bagi Klien 

Bagi klien, laporan ini diharapkan memberikan solusi dalam merancang 

kemasan tidak hanya menarik secara visual, melalui inovasi desain 

kemasan sekkunder untuk gelas take away (cup holder), dan meningkatkan 

daya tarik calon konsumen terhadap produk.   
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir yang berjudul "Perancangan desain 

kemasan sekunder take away untuk gelas (cup holder) KumenAnti Coffee" ini 

terbagi menjadi lima bab diantaranya: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang mengenai "Perancangan desain 

kemasan sekunder take away untuk gelas (cup holder) KumenAnti 

Coffee", merumuskan masalah yang akan dikaji, serta menetapkan 

tujuan dan manfaat penelitian. Selain itu, bab ini juga menyajikan 

gambaran umum mengenai ruang lingkup penelitian dan sistematika 

penulisan laporan. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi kajian mendalam mengenai teori desain grafis, metode 

penelitian desain, dan konsep kemasan secara umum. Teori-teori 

tersebut akan menjadi landasan dalam merancang kemasan sekunder 

take away yang menarik dan fungsional untuk gelas KumenAnti 

Coffee. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini membahas secara rinci metodologi penelitian yang 

digunakan dalam proyek perancangan kemasan sekunder take away 

untuk gelas KumenAnti Coffee. Di sini, dijelaskan metode 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan proses pengembangan 

konsep desain yang didasarkan pada hasil analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini menyajikan hasil akhir dari proses kreatif perancangan 

kemasan. Dijelaskan konsep desain yang telah dikembangkan dan 

diwujudkan dalam bentuk visual yang menarik. Serta pertimbangan-

pertimbangan produksi yang perlu diperhatikan dalam 

merealisasikan desain. 
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BAB V  PENUTUP 

Dalam bab ini, disajikan kesimpulan dari seluruh pembahasan 

sebelumnya dan memberikan saran-saran yang relevan untuk 

pengembangan lebih lanjut.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

1. Proses perancangan visual desain kemasan sekunder take away untuk gelas 

KumenAnti Coffee merupakan upaya kreatif yang bertujuan untuk 

menciptakan citra kuat bagi produk. Dengan menggabungkan estetika 

yang menarik, dengan tujuan yang jelas, desain kemasan ini mampu 

membedakan KumenAnti Coffee dari kompetitor serta meningkatkan daya 

tarik produk di mata konsumen.  

Proses ini melibatkan analisis mendalam terhadap merek, pengembangan 

konsep desain yang menggabungkan visual kata kunci terpilih. Terdapat 

penggabungan bentuk visual antara satu kata kunci dengan yang lainnya, 

contohnya seperti gambar objek matahari yang divisualisasikan dengan 

gaya art line yang merepresentasikan bahwa KumenAnti Coffee warm. 

Susunan visualisasi kata kunci  dari moodboard menghasilkan pallet 

warna yang didominasi oleh warna yang elegant yaitu hijau emerald, abu 

abu, dan putih. Hasil akhir ini menjadi media komunikasi untuk 

membangun citra brand yang kuat kepada konsumen.  

2. Proses penentuan konsep visual dan proses desain mancakup 

mindmapping dan pembuatan moodboard. Serta prinsip desain yang 

digunakan mencakup emphasis, sequenze, balance, simetrical dan unity, 

yang menghasilkan kemasan yang tidak hanya fungsional tetapi menjadi 

ciri khas KumenAnti Coffee dari segi warna, dan elemen visual yang 

simple, elegant serta warm. 

3. Pemilihan struktur yang fungsional dan efesien dengan menggunakan 

bahan material Ivory dengan cetak digital serta laminasi 2 sisi doff dan 

glossy  dapat meningkatkan daya tarik produk dan menjadi daya tarik 

untuk konsumen. 

4. Dengan diterapkannya gaya design yang elegant, simple dan warm serta 

elemen visual line art matahari, penggunaan warna ciri 

khasnyaKumenAnti yaitu hijau emerald, abu-abu dan putih menjadi daya 
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tarik untuk kemasan KumenAnti akan mudah diingat oleh konsumen. 

Media pendukung yang digunakan untuk memperkuat brand diantaranya 

banner digital, thankyou card, poster digital Instagram. 
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4.2 Saran 

1. Peningkatan Brand Awareness untuk memperkuat citra KumenAnti Coffee, 

mengeksplorasi elemen desain yang dapat membedakan merek dari 

kompetitor. Penelitian lebih lanjut tentang tren desain terbaru dan preferensi 

konsumen untuk menciptakan desain kemasan yang lebih menarik dan 

relevan. 

2. Optimasi proses desain yang mencakup mindmapping untuk meningkatkan 

keterlibatan konsumen dalam pengumpulan feedback sehingga 

menghasilkan desain yang lebih optimal. 

3. Pemilihan material dan struktur kemasan yang lebih kokoh untuk 

melindungi produk  serta memilih bahan dengan harga yang terjangkau. 

4. Penerapan gaya gesain yang konsisten mempertahankan konsistensi gaya  

dalam semua media komunikasi dan promosi, baik digital maupun cetak, 

untuk memperkuat citra brand. 

5. Penggunaan media pendukung untuk meningkatkan brand engagement  

seperti media sosial . 

Dengan perancangan yang tepat, kemasan sekunder take away untuk 

gelas KumenAnti Coffee tidak hanya menjadi wadah produk, tetapi juga 

menjadi alat komunikasi yang efektif untuk membangun citra merek yang 

kuat dan meningkatkan penjualan. Serta menyeimbangkan antara aspek 

estetika, fungsionalitas. 
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LAMPIRAN 

1. Lembar Bimbingan Tugas Akhir 

a. Dosen Pembimbing I 
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b. Dosen Pembimbing II 
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2. Transkrip Wawancara 

a. Wawancara Pertama 

Waktu/Tempat: 1 April 2024 / KumenAnti Coffee 

Narasumber: Farida Arianty 

Topik: Brand KumenAnti Coffee 

Transkrip Wawancara:  

1. Bagaimana latar belakang berdirinya usaha KumenAnti Coffee? 

“Awalnya KumenAnti Coffee didirikan karena semenjak datangnya 

Covid, Ibu Anti berhenti bekerja dan membangun KumenAnti Coffee 

yang beralamat di Jl.Taman Cimanggu Bogor, dan hanya dikenal 

sebagai tempat minum kopi yang hanya mengusung konsep industrial 

namun tetap memberi kesan homey agar pelanggan yang datang merasa 

nyaman dan memberikan suasana sedang bersantai di rumah.” 

2. Sejak kapan usaha sudah KumenAnti Coffee ini berdiri? 

“Sejak bulan Oktober 2021 pada saat datangnya Covid” 

3. Produk apa saja yang ditawarkan KumenAnti Coffee di gerainya? 

“Produk yang kami jual food and beverage, seperti coffee, non coffe, 

snack dan makanan berat” 

4. Bagaimana KumenAnti Coffee melakukan aktivitas promosi? 

“Untuk saat ini kami mempromosikan lewat Instagram” 

5. Siapa target pasar KumenAnti Coffee? 

“Target pasar kami orang yang menunggu cuci mobil karena tempat 

kami dekat dengan Car Wash kira kira range usianya 20-30 tahun” 

6. Apa kelebihan brand KumenAnti Coffee? 

“Kelebihan usaha kami pada produknya, kami mementingkan kualitas 

dari produk kami yaitu terutama coffee, service dan tempat yang 

nyaman” 

7. Apa kekurangan brand KumenAnti Coffee? 

“kurang banyaknya orang yang tahu usaha kami, karena berada dijalur 

cepat” 
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b. Wawancara Kedua 

Waktu/Tempat: 11 Mei 2024 / KumenAnti Coffee 

Narasumber: Farida Arianty 

Topik: Brand KumenAnti Coffee 

Transkrip Wawancara:  

1. Perhari yang pesan take away di KumenAnti Coffee berapa banyak? 

“kira kira7-10 orang yang membeli take away” 

2.  Berapa banyak customer yang complain terhadap kemasan take away? 

“2-3 orang karena beberapa orang mengeluh takut tumpah ketika 

ditumpuk, dan belum adanya desain pada plastik tersebut.” 

3. Siapa yang complain terhadap kemasan take away? 

“Customer karena packaging take away yang kurang kokoh atau hanya 

plastik sehingga kurang menarik serta takut tumpah Ketika minuman 

ditumpuk” 

4. Bagaimana tanggapan customer terhadap kemasan take away? 

“Jika ada yang membeli take away untuk dibawa pulang lebih 

menyarankan untuk mengganti kemasan take away karena riskan 

tumpah” 

5. Bagaimana tanggapan terhadap desain kemasan take away KumenAnti? 

“untuk saat ini belum ada desain di kemasan take away hanya ada design 

di cup coffee” 

6. Bagaimana review customer terhadap kemasan take away? 

“kalau dijalan suka takut tumpah kata customer yang membeli lebih dari 

dua produk karena akan tertumpuk” 

7. Bagaimana posisi customer saat membawa kemasan take away? 

“rata- rata customer membawanya dijinjing” 

8. Apakah penempatan desain kemasan take away terlihat pada saat 

customer membawa kemasan take away?  

“terlihat untuk logo pada kemasan cup karena packaging take away nya 

masih berupa plastik bening” 
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9. Apakah ada customer yang membeli produk KumenAnti Coffee karena 

kemasan? 

“Belum ada, karena lebih tertarik dengan produknya yaitu coffee” 

10. Adakah daya tarik/mau seperti apa desain kemasan take away 

KumenAnti Coffee? 

“untuk cup belum sesuai dengan kemauan saya, ingin mengganti 

material untuk kemasan sekunder untuk take awaynya dan dibuat lebih 

menarik menggunakan box seperti cup holder agar lebih menarik.” 

11. Kekurangan pada kemasan take away KumenAnti Coffee? 

“masih suka tumpah tumpah karena belum kokoh, belum ada box untuk 

tempat cup nya” 

12. Seberapa efisien kemasan take away KumenAnti Coffe? 

“80% karena sejauh ini masih bisa digunakan dengan baik, tetapi jika 

memesan lebih dari 2 produk akan tumpah karena tertumpuk” 

13. Citra dan presepsi apa yang ingin diberikan kepada pelanggan? 

“pengennya desainnya yang bagus kaya elegant tapi tetap simple pengen 

kaya orang liat kemasannya tuh langsung keinget itu brand KumenAnti 

Coffee.” 

14. Kira kira untuk ukuran berapa cup? 

“pengennya 2 cup aja soalnya kalau satu cup gapapa masih pakai plastik 

aja.” 

15. Apakah KumenAnti punya slogan? 

“belum sih, cuma pengen kaya ngajak untuk bawa kemasannya gitu” 
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3. Kuesioner  
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